penelitian ada 4 jenis yaitu: dengan komposisi jenis tanaman kehutanan seperti
Tusam, Mahoni dan Mangga. Tanaman kehutanan tersebut berperan sebagai
penaung terhadap tanaman kopi.

b. struktur Horizontal
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Gambar 6. Struktur Horizontal sistem agroforestri

Gambar 6 menunjukkan terdapat 4 jenis tanaman di antaranya tusam
sebanyak 17 pohon, mangga sebanyak 2 pohon, mahoni sebanyak 3 pohon dan
tanaman kopi sebanyak 40. Dari gambar diatas menunjukkan bahwa tanaman
menggunakan pola berbaris. Jarak tanaman kopi 5 x 5 meter sedangkan tanaman
yang lain pola tanam acak.

2. Struktur Vertikal dan Horizontal

a. Struktur vertikal
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Gambar 7. Struktur horizontal sistem agroforestri

Gambar 7 menunjukkan bahwa strata tajuk sistem agrofrestry di Desa Laiya,
Kec. Cenrana, kab. Maros memiliki 3 strata yaitu (strata A,B dan C). Penanaman
dilakukan dengan pola acak (random) Penanaman dilakukan dengan pola acak.
Jenis-jenis tanaman yang ditemukan di lokasi penelitian ada 4 jenis yaitu: dengan
komposisi jenis tanaman kehutanan seperti jati, mahoni, nangka dan mangga.

Tanaman kehutanan tersebut berperan sebagai penaung terhadap tanaman jahe.
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b. Struktur horizontal
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Gambar 8. Struktur horizontal sistem agroforestri

Gambar 8 menunjukkan terdapat 5 jenis tanaman di antaranya jati sebanyak
2 pohon, mangga sebanyak 2, nangka sebanyak 2 pohon, mahoni sebanyak 11
pohon dan jahe sebanyak 20. Dari gambar diatas menunjukkan bahwa tanaman
menggunakan pola acak (Random) Jarak tanaman jahe 10x10 sedangkan tanaman

yang lain tanpa jarak tanam.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian dapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil identifikasi lima modal petani agroforestri yaitu modal manusia
dengan nilai rata-rata 2,7 (Kurang), modal alam dengan nilai rata-rata 3,3
(cukup), modal fisik dengan nilai rata-rata 3,5 (cukup), modal sosisal dengan
nilai rata-rata 3,3 (cukup) dan terakhir modal finansial dengan nilai rata-rata
3,9 (cukup Dapat disimpulkan bahwa aset nafkah di Desa Laiya termasuk
dalam tingkat kategori cukup.

2. Pola tanam yang terdapat pada desa Laiya adalah pola tanam acak (random)
dan pola tanam baris.

3. Hasil identifikasi strategi nafkah yang berada pada petani agroforestri
adalah Diversifikasi mata pencaharian dengan jumlah 20 orang dengan
persentase 55%, rekayasa sumber nafkah dengan jumlah 16 orang dengan

persentasi 45% dan migrasi tidak diterapkan.

5.2. Saran

Kelima aset dalam nafkah sangatlah penting maka disarankan untuk tetap
menjaga serta mengelolah aset yang dimiliki dengan baik secara bersama-sama,
mengingat aset tersebut merupakan salah satu penopang dalam menjalankan
strategi nafkah agar tidak menyebabkan kerentanan. Dan diharapkan juga petani
dapat mengembangkan berbagai keterampilan dan kepiawaiannya atau mengikuti
penyuluhan agar semakin banyak pula pekerjaan dari berbagai sektor yang bisa
dikerjakan dalam mengatur strategi nafkah rumahtangga untuk mendapatkan

pendapatan yang lebih banyak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi di Lapangan
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Lampiran 2. Kuesioner

A. IDENTITAS RESPONDEN
Tanggal Wawancara
Nama Responden
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan Utama dan Sampingan
Jumlah Tanggungan
B. MODAL MANUSIA
1. Apa pendidikan terakhir bapak/ibu?
1. SD
2. SMP
3. SMA-S1
2. Apakah dikeluarga pernah ada yang sakit? Sakit apa saja?
1. Sakit menular/opname
2. Ada sakit biasa ( pusing,influenza ringan)
3. Sehat semua
3. Adakah keterampilan yang bapak/ibu dimiliki?
1. Berusaha tani pada umumnya
2. Menerima inovasi dari penyuluh lapangan
3. Memiliki inovasi yang dikemukan sendiri
4. Apakah bapak/ibu mempekerjakan orang lain dalam membantu pekerjaan/
mengurus lahan?
C. MODAL ALAM
1. Apakah bapak memiliki lahan?
e Ya
e Tidak
2. Berapa luas lahan yang bapak/ibu punya?
1. Kurang dari 0,5 ha
2. 0,5sampai 1,5 ha
3. Lebihdari 1,5 ha

3. Status kepemilikan lahan?
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1. Sewa

2. Milik sendiri (hak waris)

3. Milik sendiri (beli)

Bagaimana ketersedian air 5-10 tahun terakhir?
1. Sedikit

2. Cukup

3. Melimpah

. Apakah hasil pertanian bapak/ibu dijual atau di komsumsi sendiri?

D. MODAL FISIK
. Status kepemilikan rumah?
1. Menumpang
2. Sewa/kontrak
3. Milik pribadi
. Apa alat transportasi yang bapak/ibu miliki?
1. Tidak ada
2. Ada motor
3. Ada mobil/truck/pickup
. Status alat komunikasi yang dimiliki?
1. Pinjam
2. Kepelayanan umum
3. Milik pribadi
Bagaimana akses jalan?
1. Berbatu/terjal
2. Paving atau beton
3. Aspal
E. MODAL SOSIAL
. Apakah bapak/ibu aktif dalam kelompok?
1. Tidak aktif
2. Kadang-kadang aktif
3. Selalu aktif

Bagaimana kepercayaan bapak/ibu terhadapap kelompok?



1. Tidak percaya

2. Percaya

3. Percaya sekali

Bagaimana kerukunan bapak/ibu terhadapap kelompok?
1. Tidak rukun

2. Rukun

3. Dangat rukun

. Apakah bapak/ibu mendapat bantuan saat sedang krisis?
1. Tidak pernah

2. Kadang-kadang

3. Selalu mendapat

F. MODAL FINANSIAL
. Apa sumber penghasilan bapak/ibu?
Berapa pendapatan pertahun bapak/bu?

1. Kurang dari 13 juta

2. 13 sampai 35 juta

3. Lebih dari 35 juta

. Apakah pernah meminjam ke instansi (bank, koperasi)? Untuk modal usaha
atau apa?

1. Pernah, lebih dari 3 kali

2. Pernah 1-3 kali

3. Tidak pernah

. Apakah bapak/ibu memiliki ternak?

1. Tidak punya

2. Ada salah satu jenis

3. Ada lebih dari 2 jenis
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G. STRATEGI NAFKAH
1. REKAYASA SUMBER NAFKAH
e Apakah bapak/ibu melakukan pemupukan secara teratur dan
menggunakan bibit unggul?
e Apakah bapak/ibu melakukan pemberantasan hama dan penyakit?
¢ Apakah bapak/ibu Menggunakan peralatan/teknologi pertanian?
2. DIVERSIFIKASI MATA PENCAHARIAN
e Apakah bapak/ibu melakukan pengoptimalisasi tenaga kerja?
e Apakah bapak/ibu melakukan kerja sama antar anggota?
e Apakah bapak/ibu mempunyai pekerjaan lain selain pertanian
(Pekerjaan tetap sebagai nafkah utama)
3. MIGRASI
e Apakah bapak/ibu atau anggota keluarga pergi ke kota lain untuk
mendapatkan pendapatan tambahan?
e Apakah bapak/ibu atau anggota keluarga pergi ke kota lain untuk
memperoleh pendapatan tambahan disaat kondisi pertanian sedang

buruk?
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Lampiran 3. Hasil Wawancara

Pendidikan| Jumlah Luas | Pekerjaan Pekerjaan
No Nama Umur . i
Terakhir |Tanggungan | Lahan Utama Sampingan
1 Asdar 47 SMA 5 2 Petani Penyadap
2 Haisal 40 SD 3 1.5 Petani Penyadap
3 Hamsah 35 SD 2 1 Petani Penyadap
4 Codeng 43 SD 3 1 Petani -
5 Muh. Rusli 37 SMP 3 0,5 Petani Pedagang
6 Gali 56 SMA 4 1 Petani -
7 Suding 53 SMA 2 1 Petani Penyadap
8 Sidar Sija 60 SMA 3 15 Petani Penyadap
9 Junaidi 45 SD 1 1 Petani -
10 | Andi Tahir 42 SD 2 1 Petani Pedagang
11 Naimir 46 SD 2 1 Petani Penyadap
12 Herman 39 SD 2 1 Petani Penyadap
13 Abidin 34 SD 4 2 Petani -
14 Sainuddin 35 SD 1 1 Petani Penyadap
15 Budiono 39 SMA 2 05 Petani Penyadap
16 Rahim 38 SD 2 1 Petani Penyadap
17 Arifuddin 52 SD 3 0,5 Petani Penyadap
18 Sangkala 47 SD 3 1 Petani -
19 M. Siajo 72 SD 4 0,5 Petani Penyadap
20 Hanassi 52 SD 3 0,5 Petani -
21 | Syarifuddin 57 SD 2 1 Petani -
22 Santi 43 SMA 3 0,5 Petani -
23 Dg. Rala 49 SD 3 0,5 Petani Penyadap
24 Umrang 50 SD 5 1 Petani -
25 | Kamaruddin 53 SD 2 2 Petani Penyadap
26 Appa 60 SD 3 0,5 Petani -
27 Limpo 56 SD 4 1 Petani Penyadap
28 Yalang 40 SD 2 1 Petani -
29 | Muh. Anas 37 SMA 3 0,5 Petani -
30 Rahman 37 SMA 2 1 Petani -
31 Duso 53 SD 4 0,5 Petani Pedagang
32 Irwan 45 SD 2 0.5 Petani -
33 Ahmad 41 SD 1 1 Petani -
34 Agus 43 SD 2 1 Petani Pedagang
35 Umrang 53 SD 4 1 Petani -
36 Bahar 55 SD 3 0.5 Petani Pedagang
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Responden | Luas Lahan|Jenis tanaman| Jumlah panen Kg/Liter  |Hasil/tahun|Harga (Kg/Liter) Rp/Tahun | Total Pendapatan/Luas lahan
Asdar 2 Kopi 1 450 450 Rp10.000 Rp4.500.000
Rp28.700.000
Kacang Tanah 2 550 1100 Rp22.000 Rp24.200.000
Haisal 15 Kopi 1 350 350 Rp10.000 Rp3.500.000
Rp21.100.000
Kacang Tanah 2 400 800 Rp22.000 Rp17.600.000
Hamsah 1 Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
— Rp20.350.000
Kemiri 1 55 55 Rp10.000 Rp550.000
Codeng 1 Jahe 2 700 1400 Rp7.000 Rp9.800.000
Rp25.200.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Muh. Rusli 0.5 Jahe 1 500 500 Rp7.000 Rp3.500.000
Rp18.900.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Gali 1 Porang 1 50 50 Rp4.000 Rp200.000
Rp20.000.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Sudding 1 Jahe 2 650 1300 Rp7.000 Rp9.100.000
Rp24.500.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Sidar sija 15 Kopi 1 600 600 Rp10.000 Rp6.000.000
Rp25.800.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Junaidi 1 Kacang Tanah 2 550 1100 Rp22.000 Rp24.200.000
— Rp24.600.000
Kemiri 1 40 40 Rp10.000 Rp400.000
Andi Tahir 1 Kopi 1 450 450 Rp10.000 Rp4.500.000
Rp19.900.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Naimir 1 Jahe 2 750 1500 Rp7.000 Rp10.500.000
Rp21.500.000
Kacang Tanah 1 500 500 Rp22.000 Rp11.000.000
Herman 1 Jahe 2 700 1400 Rp7.000 Rp9.800.000
Rp25.200.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Abidin 2 Jahe 1 800 800 Rp7.000 Rp5.600.000
Rp25.400.000
Kacang Tanah 2 550 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Sainuddin 1 Kacang Tanah 2 500 1000 Rp22.000 Rp22.000.000
— Rp22.400.000
Kemiri 1 40 40 Rp10.000 Rp400.000
Budiono 0.5 Kopi 1 350 350 Rp10.000 Rp3.500.000
Rp18.900.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Rahim 1 Jahe 2 450 900 Rp10.000 Rp9.000.000
. Rp13.500.000
Kopi 1 450 450 Rp10.000 Rp4.500.000
Arifuddin 0.5 Kopi 1 350 350 Rp10.000 Rp3.500.000
Rp21.100.000
Kacang Tanah 2 400 800 Rp22.000 Rp17.600.000
Sangkala 1 Jahe 1 600 600 Rp7.000 Rp4.200.000
Rp24.000.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
M. Siajo 0.5 Kacang Tanah 2 500 1000 Rp22.000 Rp22.000.000
— Rp22.300.000
Kemiri 1 30 30 Rp10.000 Rp300.000
Hanassi 0.5 Jahe 2 500 1000 Rp7.000 Rp7.000.000
Rp22.400.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Syarifuddin 1 Jahe 2 850 1700 Rp7.000 Rp11.900.000
. Rp17.900.000
Kopi 1 600 600 Rp10.000 Rp6.000.000
Santi 0.5 Jahe 2 400 800 Rp7.000 Rp5.600.000
Rp21.000.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Dg. Rala 05 Jahe 2 400 800 Rp7.000 Rp5.600.000
Rp21.000.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Umrang 1 Porang 1 30 30 Rp4.000 Rp120.000
Rp24.320.000
Kacang Tanah 2 550 1100 Rp22.000 Rp24.200.000
Kamaruddin 2 Porang 1 35 35 Rp4.000 Rp140.000
Rp26.540.000
Kacang Tanah 2 600 1200 Rp22.000 Rp26.400.000
a 0.5 Poran, 1 15 15 Rp4.000 Rp60.000
App 9 P P Rp19.860.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Limpo 1 Kacang Tanah 2 500 1000 Rp22.000 Rp22.000.000
Rp25.000.000
Jagung 1 600 600 Rp5.000 Rp3.000.000
Yalang 1 Porang 1 45 45 Rp4.000 Rp180.000
Rp19.980.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Muh. Anas 0.5 Porang 1 15 15 Rp4.000 Rp60.000
Rp19.860.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Rahman 1 Porang 1 35 35 Rp4.000 Rp140.000
Rp19.940.000
Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
Duso 0.5 Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
— Rp20.400.000
Kemiri 1 60 60 Rp10.000 Rp600.000
Irwan 0.5 Kopi 1 350 350 Rp10.000 Rp3.500.000
Rp21.100.000
Kacang Tanah 2 400 800 Rp22.000 Rp17.600.000
Ahmad 1 Jahe 1 650 650 Rp7.000 Rp4.550.000
Rp26.550.000
Kacang Tanah 2 500 1000 Rp22.000 Rp22.000.000
Agus 1 Jahe 1 400 400 Rp7.000 Rp2.800.000
Rp18.200.000
Kacang Tanah 2 350 700 Rp22.000 Rp15.400.000
Umrang 1 Porang 1 30 30 Rp4.000 Rp120.000
Rp24.320.000
Kacang Tanah 2 550 1100 Rp22.000 Rp24.200.000
Bahar 0.5 Kacang Tanah 2 450 900 Rp22.000 Rp19.800.000
2 Rp20.350.000
Kemiri 1 55 55 Rp10.000 Rp550.000
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Pendapatan Lainnya

Responden | Pekerjaan Sampingan |Produksi (Kg) [Jumlah Panen |Produksi/Bulan |Produksi/Tahun |Harga/Kg |Pendapatan/Tahun
Asdar Penyadap 140 2 280 3360] Rp5.000 Rp16.800.000
Haisal Penyadap 120 2 240 2880| Rp5.000 Rp14.400.000
Hamsah Penyadap 135 2 270 3240] Rp5.000 Rp16.200.000
Suding Penyadap 120 2 240 2880] Rp5.000 Rp14.400.000

Sidar Sija Penyadap 110 2 220 2640/ Rp5.000 Rp13.200.000
Naimir Penyadap 100 2 200 2400| Rp5.000 Rp12.000.000
Herman Penyadap 115 2 230 2760| Rp5.000 Rp13.800.000

Sainuddin Penyadap 100 2 200 2400| Rp5.000 Rp12.000.000
Budiono Penyadap 115 2 230 2760| Rp5.000 Rp13.800.000
Rahim Penyadap 105 2 210 2520| Rp5.000 Rp12.600.000

Avrifuddin Penyadap 125 2 250 3000| Rp5.000 Rp15.000.000
M. Siajo Penyadap 115 2 230 2760| Rp5.000 Rp13.800.000
Dg. Rala Penyadap 100 2 200 2400] Rp5.000 Rp12.000.000

Kamaruddin Penyadap 135 2 270 3240] Rp5.000 Rp16.200.000
Limpo Penyadap 125 2 250 3000{ Rp5.000 Rp15.000.000

Muh. Rusli Pedagang Rp5.000.000

Andi Tahir Pedagang Rp6.000.000
Duso Pedagang Rp5.500.000
Agus Pedagang Rp7.000.000
Bahar Pedagang Rp6.500.000

Total pendapatan pertahun

No| Responden | Pendapatan Agroforestri | Pendapatan Pekerjaan Sampingan Ternak | Total Pendapatan/Tahun
1]  Asdar Rp28.700.000 Rp16.800.000 Rp45.500.000
2|  Haisal Rp21.100.000 Rp14.400.000 Rp35.500.000
3| Hamsah Rp20.350.000 Rp16.200.000 Rp36.550.000
4| Codeng Rp25.200.000 Rp25.200.000
5| Muh. Rusli Rp18.900.000 Rp5.000.000|Rp7.000.000 Rp30.900.000
6 Gali Rp20.000.000 Rp20.000.000
7|  Suding Rp24.500.000 Rp14.400.000 Rp38.900.000
8| Sidar Sija Rp25.800.000 Rp13.200.000 Rp29.000.000
9|  Junaidi Rp24.600.000 Rp6.000.000 Rp30.600.000

10| Andi Tahir Rp19.900.000 Rp6.000.000|Rp5.000.000 Rp30.900.000

11|  Naimir Rp21.500.000 Rp12.000.000 Rp33.500.000
12| Herman Rp25.200.000 Rp13.800.000 Rp39.000.000
13|  Abidin Rp25.400.000 Rp5.000.000 Rp30.400.000
14| Sainuddin Rp22.400.000 Rp12.000.000 Rp34.400.000
15| Budiono Rp18.900.000 Rp13.800.000 Rp32.700.000
16| Rahim Rp13.500.000 Rp12.600.000 Rp26.100.000
17| Avrifuddin Rp21.100.000 Rp15.000.000|Rp5.000.000 Rp40.100.000
18| Sangkala Rp24.000.000 Rp24.000.000
19| M. Siajo Rp22.300.000 Rp13.800.000 Rp26.100.000
20| Hanassi Rp22.400.000 Rp5.000.000 Rp27.400.000
21| Syarifuddin Rp17.900.000 Rp17.900.000

22 Santi Rp21.000.000 Rp21.000.000

23| Dg. Rala Rp21.000.000 Rp12.000.000 Rp33.000.000

24| Umrang Rp24.320.000 Rp24.320.000
25| Kamaruddin Rp26.540.000 Rp16.200.000|Rp5.000.000 Rp47.740.000

26 Appa Rp19.860.000 Rp5.000.000 Rp24.860.000

27 Limpo Rp25.000.000 Rp15.000.000 Rp40.000.000

28| Yalang Rp19.980.000 Rp19.980.000

29| Muh. Anas Rp19.860.000 Rp19.860.000
30| Rahman Rp19.840.000 Rp19.840.000

31 Duso Rp20.400.000 Rp5.500.000|Rp5.000.000 Rp30.900.000

32 Irwan Rp21.100.000 Rp21.100.000

33]  Ahmad Rp26.550.000 Rp26.550.000

34 Agus Rp18.200.000 Rp5.000.000|Rp5.000.000 Rp28.200.000

35|  Umrang Rp24.320.000 Rp24.320.000

36 Bahar Rp20.350.000 Rp6.500.000 Rp26.850.000
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Modal Manusia
Ne Nama Pendidikan Keteran?pilan Kesehatan
/Pelatihan
1 Asdar 3 1 2
2 Haisal 1 1 2
3 Hamsah 1 1 2
4 Codeng 1 1 3
5 Mubh. Rusli 2 1 2
6 Gali 3 1 1
7 Suding 3 1 1
8 Sidar Sija 3 1 1
9 Junaidi 1 1 2
10 Andi Tahir 1 1 2
11 Naimir 1 1 2
12 Herman 1 1 2
13 Abidin 1 1 2
14 Sainuddin 1 1 2
15 Budiono 3 1 2
16 Rahim 1 1 1
17 Arifuddin 1 1 2
18 Sangkala 1 1 2
19 M. Siajo 1 1 2
20 Hanassi 1 1 2
21 Syarifuddin 1 1 1
22 Santi 3 1 2
23 Dg. Rala 1 1 2
24 Umrang 1 1 2
25 Kamaruddin 1 1 1
26 Appa 1 1 1
27 Limpo 1 1 2
28 Yalang 1 1 2
29 Muh. Anas 3 1 2
30 Rahman 3 1 2
31 Duso 1 1 2
32 Irwan 1 1 2
33 Ahmad 1 1 2
34 Agus 1 1 2
35 Umrang 1 1 2
36 Bahar 1 1 1
Skor Total 53 36 65 154
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Modal Alam

Ketersediaan

No Nama Penguasaan air 5-10
Luas lahan
lahan tahun
terakhir
1 Asdar 3 3 2
2 Haisal 2 1 2
3 Hamsah 2 2 2
4 Codeng 2 1 2
5 Mubh. Rusli 1 1 2
6 Gali 2 1 2
7 Suding 2 1 2
8 Sidar Sija 2 1 2
9 Junaidi 2 1 2
10 Andi Tahir 2 1 2
11 Naimir 2 2 2
12 Herman 2 1 2
13 Abidin 3 3 2
14 Sainuddin 2 1 2
15 Budiono 1 2 2
16 Rahim 2 1 2
17 Arifuddin 1 2 2
18 Sangkala 2 1 2
19 M. Siajo 1 1 2
20 Hanassi 1 2 2
21 Syarifuddin 2 1 2
22 Santi 1 1 2
23 Dg. Rala 1 1 2
24 Umrang 2 1 2
25 Kamaruddin 3 3 2
26 Appa 1 1 2
27 Limpo 2 2 2
28 Yalang 2 1 2
29 Muh. Anas 1 2 2
30 Rahman 2 1 2
31 Duso 1 1 2
32 Irwan 1 1 2
33 Ahmad 2 1 2
34 Agus 2 1 2
35 Umrang 2 2 2
36 Bahar 1 1 2
Skor Total 63 50 72 185
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Modal Fisik

No Nama Status Tempat Alat Akses Alat
Tinggal Transportasi Jalan komunikasi
1 Asdar 3 3 2 3
2 Haisal 1 2 1 3
3 Hamsah 3 2 1 3
4 Codeng 1 2 2 3
5 Mubh. Rusli 1 2 1 1
6 Gali 1 2 1 1
7 Suding 2 2 1 3
8 Sidar Sija 1 2 2 3
9 Junaidi 1 2 1 1
10 Andi Tahir 2 2 1 3
11 Naimir 1 2 2 3
12 Herman 2 2 1 1
13 Abidin 3 3 1 3
14 Sainuddin 1 2 2 3
15 Budiono 1 2 1 3
16 Rahim 1 2 1 3
17 Arifuddin 1 2 2 3
18 Sangkala 2 2 1 3
19 M. Siajo 1 1 2 1
20 Hanassi 2 1 2 3
21 Syarifuddin 1 1 2 3
22 Santi 1 2 1 1
23 Dg. Rala 1 2 1 3
24 Umrang 1 2 1 3
25 Kamaruddin 3 2 2 3
26 Appa 1 2 1 1
27 Limpo 1 2 1 3
28 Yalang 1 2 2 3
29 Muh. Anas 2 1 1 3
30 Rahman 1 1 2 3
31 Duso 2 1 1 3
32 Irwan 1 1 1 1
33 Ahmad 1 2 2 3
34 Agus 2 2 1 3
35 Umrang 1 2 2 3
36 Bahar 1 2 1 1
Skor Total 52 67 50 90 259
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Modal Sosial

No Nama Keaktifan Kerukunan Mendapat
dalam terhadap bantuan saat
kelompok kelompok sedang krisis

1 Asdar 2 3 1

2 Haisal 2 3 1

3 Hamsah 1 3 1

4 Codeng 1 3 1

5 Mubh. Rusli 2 3 1

6 Gali 2 3 1

7 Suding 1 2 1

8 Sidar Sija 2 3 1

9 Junaidi 2 2 1

10 Andi Tahir 1 3 1

11 Naimir 1 2 1

12 Herman 1 3 1

13 Abidin 2 2 1

14 Sainuddin 1 3 1

15 Budiono 1 2 1

16 Rahim 1 2 1

17 Arifuddin 1 3 1

18 Sangkala 1 2 1

19 M. Siajo 2 3 1

20 Hanassi 1 2 1

21 Syarifuddin 2 3 1

22 Santi 2 2 1

23 Dg. Rala 2 2 1

24 Umrang 2 2 1

25 Kamaruddin 3 3 1

26 Appa 3 2 1

27 Limpo 3 2 1

28 Yalang 2 2 1

29 Mubh. Anas 2 2 1

30 Rahman 2 3 1

31 Duso 2 2 1

32 Irwan 2 2 1

33 Ahmad 2 3 1

34 Agus 2 2 1

35 Umrang 2 2 1

36 Bahar 2 2 1

Skor Total 63 88 36 187
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Modal Finansial

No Nama Pendapatan | Meminjam Kepem|l|kar_1

pertahun ke instansi ternak (sapi

dan ayam)
1 Asdar 3 3 >
2 Haisal 3 2 >
3 Hamsah 2 2 3
4 Codeng 2 2 >
5 Muh. Rusli 2 2 5
6 Gali 2 2 >
7 Suding 2 1 >
8 Sidar Sija 3 1 5
9 Junaidi 2 2 3
10 Andi Tahir 2 2 1
11 Naimir 3 2 >
12 Herman 3 2 >
13 Abidin 2 3 3
14 Sainuddin 2 2 1
15 Budiono 3 3 5
16 Rahim 2 2 1
17 Arifuddin 3 2 5
18 Sangkala 2 2 5
19 M. Siajo 2 1 5
20 Hanassi 2 1 1
21 Syarifuddin 2 2 5
22 Santi 2 2 >
23 Dg. Rala 2 2 1
24 Umrang 2 2 >
25 Kamaruddin 3 3 3
26 Appa 2 2 >
27 Limpo 2 2 5
28 Yalang 2 1 >
29 Muh. Anas 2 1 3
30 Rahman 2 2 2
31 Duso 2 1 >
32 Irwan 2 3 >
33 Ahmad 2 2 1
34 Agus 2 2 >
35 Umrang 2 2 >
36 Bahar 2 1 >

Skor Total 80 69 71 220
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Strategi Nafkah
Rekayasa | Diversifikasi
No Nama Responden sum)t/)er Mata Migrasi
nafkah Pencaharian
1 Asdar 1
2 Haisal 1
3 Hamsah 1
4 Codeng 1
5 Muh. Rusli 1
6 Gali 1
7 Suding 1
8 Sidar Sija 1
9 Junaidi 1
10 Andi Tahir 1
11 Naimir 1
12 Herman 1
13 Abidin 1
14 Sainuddin 1
15 Budiono 1
16 Rahim 1
17 Arifuddin 1
18 Sangkala 1
19 M. Siajo 1
20 Hanassi 1
21 Syarifuddin 1
22 Santi 1
23 Dg. Rala 1
24 Umrang 1
25 Kamaruddin 1
26 Appa 1
27 Limpo 1
28 Yalang 1
29 Muh. Anas 1
30 Rahman 1
31 Duso 1
32 Irwan 1
33 Ahmad 1
34 Agus 1
35 Umrang 1
36 Bahar 1




Tabel Inventarisasi

No|Jenis Tanaman| X | Y |TBC|Ttot|Keliling (cm)|JL(m)|{TMP (m)|Utara|Selatan | Timur | Barat |TBC(m)|Ttot(m)|Diameter (m)| D2 F LBDS  |VThc (m3)|Vtot (m3)| Umur Pohon V(::::;e (m!\;‘ghu

1| Tusam 319 [43/60] 133 10 | 168 | 27| 22 2.5 26 | 11.01 | 19.00 0.42 0.18 0.8 0.14 1.24 2.14

2|  Tusam 5| 8 |21|61| 118 10 | 168 | 12| 25 17 24 | 552 | 19.72 0.38 0.14 0.8 0.11 0.49 175

3|  Tusam 3 [18/32/60| 163 10 | 168 | 24| 23 14 27 | 7.93 | 19.00 0.52 0.27 0.8 0.21 134 3.22

4|  Tusam 8 | 15]50|70| 168 10| 168 | 2 | 22 1.2 23 | 13.60 | 29.15 0.54 0.29 0.8 0.22 2.44 5.24

5| Tusam 14 | 4 |23|55 83 10 | 168 | 17| 22 2.5 28 | 592 | 159 0.26 0.07 0.8 0.05 0.26 0.70

6| Tusam 19 | 1 (21|64 71 10 | 168 | 23| 26 2 19 | 552 | 2218 0.23 0.05 0.8 0.04 0.18 0.71

7| Tusam 26| 2 |22|61 79 10 | 168 | 25| 22 2 12 | 572 | 1972 0.25 0.06 0.8 0.05 0.23 0.78

8| Tusam 327 (19|63 73 10| 168 | 19| 21 | 27 24 | 512 | 2131 0.23 0.05 0.8 0.04 0.17 0.72

9| Tusam 39| 8 | 18|56 65 10| 168 | 2 | 18 | 23 2 493 | 16,51 0.21 0.04 0.8 0.03 0.13 0.44 23 479 | 0.21

10|  Tusam 41| 4 |31]51 79 10 | 168 | 23| 2 28 27 | 7.69 | 14.03 0.25 0.06 0.8 0.05 031 0.56

11|  Tusam 11|12 | 25|61 84 10| 168 | 25| 29 | 26 23 | 634 | 1972 0.27 0.07 0.8 0.06 0.29 0.89

12|  Tusam 20 | 12 | 2149 69 10| 168 | 28| 3 2.3 27 | 552 | 13.18 0.22 0.05 0.8 0.04 0.17 0.40

13|  Tusam 28 | 16 | 34|52 78 10 | 168 | 25| 27 | 24 28 | 843 | 1448 0.25 0.06 0.8 0.05 033 0.56

14|  Tusam 36 | 15 | 35|59 88 10 | 168 | 25| 28 | 29 25 | 868 | 18.32 0.28 0.08 0.8 0.06 0.43 0.90

15|  Tusam 44 | 18 |41]62| 125 10 | 168 | 32| 25 22 23 | 1037 | 20.49 0.40 0.16 0.8 0.12 1.03 2.04

16|  Tusam 49 | 15 | 48|58 79 10 | 168 | 29| 27 | 23 26 | 1279 | 17.68 0.25 0.06 0.8 0.05 0.51 0.70

17| Tusam 10 | 18 |41|61| 132 10 | 168 | 23| 23 2.7 24 | 1037 | 19.72 0.42 0.18 0.8 0.14 1.15 2.19

18|  Mahoni 7| 4 |18|47 75 10 | 168 | 13| 15 1 17 | 493 | 1240 0.24 0.06 0.8 0.04 0.18 0.44

19| Mahoni 1|2 10|41 58 10| 168 | 1 1.4 13 11 | 344 | 1037 0.18 0.03 0.8 0.03 0.07 0.22 14 0.21 | 0.015

20 Mahoni | 15| 6 |17]51 67 10 | 168 | 22| 17 | 16 21 | 474 | 1403 0.21 0.05 0.8 0.04 0.14 0.40

21| Mangga |48 | 3 |18|42 93 10| 168 | 1 | 14 | 07 | 06 | 493 | 10.68 0.30 0.09 0.8 0.07 0.27 0.59 9 022 l0.012

22| Mangga |47 | 3 |21]43 87 10 | 168 | 11| 18 | 17 15 | 552 | 11.01 0.28 0.08 0.8 0.06 0.27 0.53 1 ) 01

No | x v | e | mot | M8 |y |Tvp(m)| Utara | selotan | Timur | Barat | Tec(m) | Teot(m) |P2™E| b2 £l s | VT viotqma| Umer [ volme | MAI
Tanaman (cm) (m) (m3) Pohon | rata2 |(m*/Tahu

1 |Mangga| 5 2 kil 40 65 10 1.68 1 12 14 150 769 | 1007 | 021 | 0.04 0.8 003 | 021 | 07 ) 0 0.00.

2 |Mangga, 8 3 26 38 67 10 1.68 15 13 11 08 656 | 949 | 021 | 005 038 004 | 019 | 027 4 1110005

3 | Mahoni| 10 5 2 49 60 10 1.68 15 1 13 12] 59 | 1318 | 019 | 004 0.8 003 | 014 | 030

4 | Mahoni| 13 7 3 57 57 10 1.68 16 21 14 12| 817 | 17.08 | 018 | 003 0.8 003 | 017 | 035

5 | Mahoni| 16 9 28 54 61 10 1.68 11 17 15 19 700 | 1544 | 019 | 0.04 0.8 003 | 017 | 037

6 | Mahoni| 20 13 27 56 59 10 1.68 1.2 14 09 11| 678 | 1651 | 019 | 0.04 0.8 003 | 015 | 037

7 | Mahoni| 24 18 2 50 54 10 1.68 15 1 1.2 14| 592 | 1360 | 017 | 003 0.8 002 | 011 | 025

8 | Mahoni| 27 15 26 53 63 10 1.68 1.2 11 15 2] 656 | 1495 | 020 | 0.04 0.8 003 | 017 | 038 12 | 0.77 1 0.064

9 | Mahoni| 31 13 19 57 61 10 1.68 21 17 15 12| 512 | 17.08 | 019 | 0.04 0.8 003 | 012 | 040

10 | Mahoni| 33 10 14 54 59 10 1.68 15 12 13 07] 417 | 1544 | 019 | 004 0.8 003 | 009 | 034

11 | Mahoni| 36 14 14 56 62 10 1.68 11 13 15 09| 417 | 1651 | 020 | 004 0.8 003 | 010 | 040

12 | Mahoni| 40 8 16 52 65 10 1.68 0.8 16 13 12| 455 | 1448 | 021 | 004 0.8 003 | 012 | 039

13 | Mahoni| 45 1 17 46 63 10 1.68 2 14 16 13| 474 | 1204 | 020 | 004 0.8 003 | 012 | 030

14 Jati 44 16 19 54 67 10 168 14 13 1.6 2| 512 | 1544 | 021 | 0.05 0.8 004 | 015 0.44 19 | 019 | 0010

15 Jati 48 18 14 57 70 10 1.68 13 18 0.7 17| 417 | 1708 | 022 | 005 0.8 004 | 013 | 053 ) '

16 |Nangka| 23 11 14 46 56 10 1.68 11 19 0.6 13| 417 | 1204 | 018 | 003 0.8 002 | 008 | 024 0.12 10,00

17 |Nangka| 27 1 12 48 65 10 1.68 11 12 1] 08 381 | 1279 | 021 | 004 08 003 | 010 | 034 1 1 007
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